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ABSTRAK

Janah, Khurin Munafingatul. 2024. Pembelajaran Sistem Blok Pada Kurmer
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XI di SMKN 1 Jenangan
Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing:
Ahmad Nu’man Hakim, M. Ag.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Sistem Blok, Mata Pelajaran PAIl dan
Budi pekerti

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan yang
sesudah lulus dapat langsung bekerja, namun tetap diharapkan peserta didik
memiliki adab, karakter yang baik, dan berfikir kritis. Namun sangatlah sulit
secara tidak langsung di Sekolah Menengah Kejuruan mementingkan anak belajar
untuk mencapai hasil projek atau karya. Salah satu cara untuk mengatasi hal
tersebut yaitu adanya kerjasama dari pihak sekolah dengan guru agama supaya
peserta didik tidak hanya fokus pada hasil tetapi memiliki adab dan berkarakter
yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan pembelajaran yang
fleksibel dalam kurikulum merdeka mata pelajaran PAIl & Budi Pekerti dan Budi
Pekerti kelas XI; pelaksanaan kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem
blok mata pelajaran PAl & Budi Pekerti dan Budi Pekerti kelas XI; serta faktor
penghambat dalam kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem blok mata
pelajaran PAIl & Budi Pekerti dan Budi Pekerti kelas X1 di SMKN 1 Jenangan
Ponorogo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus yang dilaksanakan di SMKN 1 Jenangan Ponorogo.
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa 1) Perencanaan pembelajaran
yang fleksibel dalam kurikulum merdeka mata pelajaran PAl & Budi Pekerti
Kelas XI di SMKN 1 Jenangan Ponorogo; a) Menentukan metode dan strategi
yang cocok dalam pembelajaran dikelas atau diluar kelas, b) Membentuk karakter
peserta didik yang berakhlakhul karimah, sopan dan santun, c) Mengunakan dan
mengembangkan fasilitas, media pembelajaran yang sudah ada disekolah.
2)Pelaksanaan kurikulum merdeka mata pelajaran PAI & Budi Pekerti melalui
pembelajaran sistem blok kelas XI di SMKN 1 Jenangan Ponorogo; a) dengan
adanya workshop, guru dapat mengembangkan modul ajar dan menyampaikan
kepada peserta didik, b) dengan membuat pembelajaran yang menarik,
menjadikan peserta didik lebih ber antusias, dan berpikir kritis. 3) Faktor
penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka mata pelajaran PAI & Budi Pekerti
di SMKN 1 Jenangan Ponorogo; a) Seorang guru tidak setiap minggu bertemu,
tergantung sistem bloknya, karakter peserta didik yang berbeda, kemudian
didalam kurikulum merdeka siswa tidak ada tugas yang dikerjakan individu tetapi
secara kelompok, dan peserta didik merasa kurang efektif. b) Seorang guru harus
memikirkan metode, strategi, serta mampu dalam pengelolaan kelas. Dari hal
tersebut guru di SMKN 1 Jenangan Ponorogo dapat mengatasinya.
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ABSTRACT
Janah, Khurin Munafingatul, 2024. Block System Learning in Class XI PAI and Ethics
Subjects at SMKN 1 Jenangan Ponorogo. Thesis. Department of Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo State
Islamic Religious Institute. Advisor: Ahmad Nu'man Hakim, M. Ag.

Keywords: Independent Curriculum, Block System, PAI Subjects and Ethics

Vocational High School (SMK) is an educational institution that after graduation
can work immediately, but it is still expected that students have good manners, good
character, and critical thinking. However, it is very difficult indirectly in Vocational High
Schools to focus on children learning to achieve the results of projects or works. One way
to overcome this is the cooperation between the school and religious teachers so that
students do not only focus on results but have good manners and character.

This study aims to: (1) Flexible learning planning in the independent curriculum in
PAI and Ethics class XI lessons, (2) Implementation of the independent curriculum
through block system learning in PAI and Ethics class XI lessons (3) Inhibiting factors in
the independent curriculum through block system learning in PAI and Ethics class XI
lessons at SMKN 1 Jenangan Ponorogo.

This research is a qualitativ research with a case study type. The data collection of
this research uses interview, observation, and documentation methods. Meanwhile, data
analysis uses Miles and Huberman interactive techniques. Furthermore, the validity test
of the data was carried out with an approach based on the length of the research time,
triangulation of sources and methods.

Based on data analysis, it was found that 1) Flexible learning planning in the
independent curriculum in PAI and Ethics Class Xl lessons at SMKN 1 Jenangan
Ponorogo; a) Determine methods and strategies that are suitable for learning in the
classroom or outside the classroom, b) Forming the character of students who are moral,
polite and polite, ¢) Using and developing existing learning facilities and media in
schools. 2) Implementation of the Independent Curriculum in PAI and Ethics lessons
through learning the block system of grade XI at SMKN 1 Jenangan Ponorogo; a) With
the workshop, teachers can develop teaching modules and convey them to students, b) by
making learning interesting, making students more enthusiastic, and thinking critically. 3)
Factors inhibiting the implementation of the independent curriculum in PAI and Ethics
lessons at SMKN 1 Jenangan Ponorogo; a) A teacher does not meet every week,
depending on the block system, the character of students is different, then in the
independent curriculum students do not have tasks that are done individually but in
groups, and students feel less effective. b) A teacher must think about methods, strategies,
and be able to manage the classroom. From this, it is not a problem for teachers at SMKN
1 Jenangan Ponorogo, because teachers can overcome this.

vii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar dan proses pembelajaran bukanlah hal asing didengar ditelinga
bahkan hal tersebut sudah menyatu dalam keidupan dan dunia pendidikan.
Belajar didefinisikan sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap
individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar.
Perubahan tingkah laku atau respon, karena adanya pengalaman baru, memiliki
kepandaian ilmu sesudah belajar, dan aktivitas. Selain itu belajar merupakan
suatu proses perubahan kepribadian peserta didik Dimana perubahan tersebut
dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkataan pengetahuan,
keterampilan, daya fikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan
lainnya.! Dalam proses belajar mengajar tentunya akan berjalan lebih efektif
dan efisien ketika seorang pendidik mampu menguasai kelas, dan pemahaman
materi yang diajarkan serta metode atau model pembelajaran yang tepat.
Dalam belajar dan proses pembelajaran termasuk dalam ranah pendidikan.

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan, karena dengan
berpendidikan dapat mengetahui berbagai ilmu pengetahuan yang dahulu
hingga berkembang seperti sekarang, diera tehnologi. Dengan hal ini erat
kaitannya dengan instansi-instansi pendidikan yang berperan mempersiapkan
tenaga kerja tingkat menengah yakni Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
namun tetap dibekali dengan nilai keagamaan atau terdapat pelajaran

pendidikan agama islam. Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 bahwa

1 Ahdar Djamaluddin, Wardana., Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: CV. Kaaffah
Learning Center,2019), h. 6.



pendidikan merupakan sebuah usaha terencana guna mewujudkan suasana
proses belajar mengajar yang menjadikan siswa aktif dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki, baik jasmani maupun rohani berdasarkan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat.? Pendidikan yang baik yakni
pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia sepenuhnya dengan bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa, berbakti
dengan berbudi pekerti yang luhur, memiliki keterampilan dan pengetahuan,
memiliki kesehatan baik jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang baik
dan mandiri serta tanggungjawab pada masyarakat dan bangsa. Salah satunya
dengan memilih sistem pembelajaran yang sesuai dari instansi pendidikan atau
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Dalam lembaga pendidikan dapat dikatakan berhasil tidaknya
tergantung pada kurikulum yang digunakan. Dengan berbagai usaha yang
dilakukan untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada dalam Indonesia.
Salah satu kebijakan yang diterapkan SMKN 1 Jenangan Ponorogo
menerapkan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 melalui pembelajaran
sistem blok. kurikulum merdeka diterapkan pada kelas X dan XI sedangkan
Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas XII. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil mengimplementasikan kurikulum merdeka pada kelas XI.
kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum Pendidikan yang
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 2020. Kurikulum
Merdeka (KURMER) ini menekankan pada aspek kemandirian dan keberanian

siswa dalam belajar, juga memberikan keleluasaan pada guru untuk

2 Angga, Cucu Suryana, dkk, Kompirasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, vol.6, No.4, 2022, hal.5878.



mengembangkan metode pembelajaran yang disesuaikan oleh siswa. selain itu,
kurikulum ini menekankan pada aspek karakter siswa dan pengembangan
siswa, hingga dapat mencakup materi secara luas daripada dengan kurikulum
2013. Dengan kurikulum merdeka diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dan membantu siswa menjadi lebih mandiri dan aktif
berfikir.

Pelaksanaan kurikulum merdeka SMK di Indonesia dapat dilakukan
dalam beberapa langkah vyaitu: 1) penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulum merdeka. RPP adalah
dokumen yang menjelaskan tujuan, materi, dan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam kelas, 2) penyiapan dan penyusunan bahan ajar
yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Seorang guru dapat menggunakan
bahan ajar yang disiapkan oleh pemerintah atau dapat mengembangkan sendiri
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 3) penyusunan dan penyiapan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Perangkat pembelajaran
dapat berupa alat peraga, media pembelajaran, atau bahan bacaan yang sesuai
dengan materi yang diajarkan, 4) penyusunan dan penyiapan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Evaluasi pembelajaran
tersebut disesuaikan dengan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang

diajarkan, 5) penyiapan dan penyusunan laporan hasil belajar siswa yang sesuai

3 Syaiful Mujab, Ade Tutty R. Rosa, dan Wahyu Satya Gamelar, Analisis Implementasi
Kurikulum Merdeka (Studi Kasus SMK Al Huda Kedungwungu Indramayu), Jurnal Pendidikan dan
Konseling, Vol.5, No. 1, 2023, hal.1539.



dengan Kurikulum Merdeka. Laporan ini adalah dokumen yang menjelaskan
prestasi belajar siswa selama satu semester atau dalam satu tahun.*

Dengan mengetahui langkah-langkah penyusunan Kurikulum Merdeka
akan lebih mudah mengimplementasikan pada pembelajaran sistem blok
terutama dalam pelajaran PAI & Budi Pekerti. PAlI & Budi Pekerti merupakan
mata pelajaran yang ada pada kurikulum merdeka dan diberikan pada tingkat
SD sampai tingkat tinggi atau perguruan tinggi. Berhasilnya pembelajaran PAI
& Budi Pekerti Kurikulum Merdeka menjadi sebuah kesuksesan dalam
mengajar bagi seorang guru, dengan menggunakan waktu yang esensial untuk
menguasai materi atau bahan pelajaran tertentu sepenuhnya. Selain itu
menggunakan model dan strategi pembelajaran yang menarik dan tidak
monoton sehingga pembelajaran PAI & Budi Pekerti memiliki kesan yang
lebih spesifik bagi siswa dan tercantum pada kurikulum merdeka. pelajaran
PAl & Budi pekerti merupakan usaha yang dilakukan guru dalam rangka
mempersiapkan peserta didik untuk memahami, meyakini, dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.®

Berdasarkan penjajagan awal di lapangan, pada tanggal 1 September
2023 diperoleh data bahwa SMKN 1 Jenangan Ponorogo merupakan salah satu
lembaga pendidikan negeri favorit di kabupaten ponorogo. Hal ini dapat dilihat

dari banyaknya jumlah siswa disekolah yang cenderung mengalami

4 Lince, Leny, Implementasi Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan. Prosiding Seminar Nasional fakultas
Tarbiyah Dan Iimu Keguruan IAIM Sinjai, 2022, No.1, H.38-49.

S Elihami, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Pribadi Yang Islami, Edumaspul- Jurnal Pendidikan, Vol.2, No.1, 2018, H.85.



peningkatan pada setiap tahunnya. Dimana memiliki berbagai jurusan yang
nantinya setelah lulus bisa masuk dalam dunia kerja. Dengan pembelajaran
sistem blok menjadi lebih lama dan termasuk pembelajaran yang fleksibel.
Dimana sesuai dengan penyataan Sholihunnisa dan Juliawati bahwa sistem
blok menitikberatkan pada proses siswa dalam memahami konsep dan
kompetensi dengan hasil akhir berupa proyek.®

Diharapkan dengan diterapkannya kurikulum merdeka melalui
pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAl & Budi Pekerti bisa
meningkatkan kemampuan memahami belajar, aktif dan berpikir Kkritis pada
peserta didik. Ditambah dengan semangat serta penguasaan kelas oleh masing-
masing guru PAl & Budi Pekerti menjadi alasan berjalannya pembelajaran
yang fleksibel. Oleh Kkarena itu, penulis bertujuan meneliti tentang
“Pembelajaran Sistem Blok pada Kurmer Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti Kelas XI di SMKN 1 Jenangan Ponorogo”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, serta mengingat kemampuan dan
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian ini difokuskan pada
prencanaan pembelajaran yang fleksibel dalam kurikulum merdeka mata
pelajaran PAl & Budi Pekerti, pelaksanaan kurikulum merdeka melalui
pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAlI & Budi Pekerti, dan faktor

penghambat dalam pelaksanaan kurikulum merdeka melalui pembelajaran

& Fatimah Dayaning Pertiwi, Arum Widyastuti, Dkk., Implementasi Sistem Blok dalam
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.8, No.2, 2023,
h.209.



sistem blok mata pelajaran PAI & Budi Pekerti kelas XI di SMKN 1 Jenangan
Ponorogo.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, selanjutnya peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang fleksibel dalam kurikulum
merdeka mata pelajaran PAI & Budi Pekerti kelas XI di SMKN 1 Jenangan
Ponorogo?

2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem
blok mata pelajaran PAI & Budi Pekerti kelas XI di SMKN 1 Jenangan
Ponorogo?

3. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum merdeka melalui
pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAlI & Budi Pekerti kelas XI di
SMKN 1 Jenangan Ponorogo?

. Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan penelitian yang dicapai dalam penelitian tersebut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran yang fleksibel dalam
kurikulum merdeka mata pelajaran PAI & Budi Pekerti kelas XI di SMKN 1
Jenangan Ponorogo.

2. Untuk  mendeskripsikan pelaksanaan  kurikulum merdeka melalui
pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAI & Budi Pekerti kelas XI di

SMKN 1 Jenangan Ponorogo.



3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam implementasi Kurikulum
Merdeka melalui pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAl & Budi
Pekerti kelas XI di SMKN 1 Jenangan, Ponorogo.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu
teoritis dan praktis. Manfaatnya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan sumbangan pemikiran
terhadap meningkatkan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran PAl &
Budi Pekerti, serta perencanaan guru dalam kurikulum merdeka melalui
pembelajaran sistem blok di SMKN 1 Jenangan Ponorogo.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini akan bermanfaat:

a. Bagi Peneliti
Dengan adanya wawasan dan pengalaman langsung peneliti sebagai
bahan informasi dalam pengembangan berpikir, khususnya yang
berkaitan dengan pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAI & Budi
Pekerti kelas XI, serta menggabungkan informasi dan prespektif baru
yang menjadi tolak ukur bagaimana pelaksanaan tugas guru PAI & Budi
Pekerti disekolah dalam kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem
blok.

b. Bagi Pembaca
Dapat menambah pengetahuan dan pemikiran seorang pembaca tentang

perbedaan penerapan Kurikulum yang dipakai sebelumnya dengan



Kurikulum yang sekarang melalui pembelajaran sistem blok untuk
mencapai tujuan yang ditentukan.
c. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa siap menerima kurikulum
baru yang diterapkan dan diharapkan siswa lebih aktif, berfikir Kritis,
serta meningkatkan minat belajar khususnya mata pelajaran PAl & Budi
Pekerti.
d. Bagi Guru
Dapat digunakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari sistem
pembelajaran yang fleksibel melalui pembelajaran sistem blok kelas XI,
kemudian agar lebih fokus pada peran guru sebagai pusat informasi dan
dedikasi peserta didik.
e. Bagi Lembaga
Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap penggunaan
kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem blok mata pelajaran PAI
& Budi Pekerti, dan menjadi wadah untuk membahas penggunaan sistem
blok mata pelajaran PAlI & Budi Pekerti, serta dapat memberikan
kontribusi penambah ilmu pengetahuan, khususnya pada pembelajaran
yang fleksibel melalui sistem blok.
F. Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan disini digunakan untuk mempermudah pembaca
dan peneliti dalam memahami isi yang dikandung dalam proposal. Untuk

memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi pembahasan



dalam desain ini, maka secara global dapat dilihat pada sistematika penelitian

dibawah ini:

BAB |

BAB I

Berisi pendahuluan, pendahuluan ini berfungsi sebagai pola dasar
pemikiran penulis dalam menyusun proposal yang menggambarkan
secara umum kajian ini, isi yang pertama membahas latar belakang
masalah, mengapa peneliti mengambil judul tersebut. Kedua, fokus
penelitian yang membahas batasan atau fokus penelitian yang terdapat
dalam situasi soisal. Ketiga, rumusan masalah yakni membahas
rumusan-rumusan masalah yang diambil dari latar belakang dan fokus
penelitian. Keempat, tujuan penelitian yaitu membahas sasaran yang
akan dicapai dalam proposal penelitian, sesuai dengan fokus
penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Kelima,
manfaat penelitian yaitu membahas manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun praktis. Keenam, sistematika pembahasan.
Sistematika pembahasan menjelaskan tentang alur bahasan sehingga
dapat diketahui logika penyusunan proposal dan koherensi antara bab
satu dengan bab lainnya, hal tersebut merupakan pengantar penelitian
ini.

Berisi tentang kajian pustaka dan telaah penelitian terdahulu. Karena
dalam penelitian kualitatif bertolak dari data, memanfaatkan teori
yang ada sebagai penjelas dan berakhir sesuai dengan teori, oleh
karena itu ditulis berdasarkan data yang ditemukan melalui penelitian
(proses induktif). Disamping kajian teori juga mengkaji atau

memaparkan tentang telaah terdahulu atau pembahasan terdahulu.
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BAB |11l Berisi metode penelitian, yang mencakup pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data
dan sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data,
pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB 1V Hasil dan pembahasan, dalam hal ini berisi tentang gambaran umum
latar penelitian, seperti profil madrasah dan data umum lainnya,
paparan data, dan pembahsan.

BAB V Bab terakhir yang berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal, agar siswa
mempunyai waktu yang cukup untuk memahami konsep lebih dalam dan
menguatkan kompetensi. Pendidik memiliki keleluasaan dalam memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat siswa.’

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan dengan tiga alasan yang
mendukung. Pertama, pendidikan selama ini bersifat kaku dan mengikat
misalnya seperti terkait UN, RPP, pengguna dana BOS dan sebagainya.
Peraturan tersebut tidak efektif untuk mencapai tujuan nasional
pendidikan. Kedua, pencapaian tujuan nasional yang tidak efektif, terlihat
dari hasil belajar siswa di tes internasional. Hal ini menunjukan siswa
siswi masih lemah dalam penalaran tingkat tinggi terutama hal literasi
dan numerasi. Ketiga, kebijakan merdeka belajar yang tidak bersifat kaku
dan fleksibel diharapkan dapat mengatasi keberagaman tantangan dan

permasalahan pendidikan.®

7 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV Literasi Nusantara
Abadi), h.7.

& Ibid., h.7.

11
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b. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Biasanya pelaksanaan dilakukan setelah perencanaan dianggap
sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi bermuara pada
aktivitas, tindakan, atau keberadaaan sistem mekanisme. Pelaksanaan
bukan hanya sekedar kegiatan tetapi telah direncanakan dengan tepat
guna mencapai tujuan kegiatan.®

Oleh karena itu, implementasi tidak bisa berdiri sendiri akan
tetapi dipengaruhi oleh objek dapat disebut kurikulum. Jadi implementasi
kurikulum adalah proses dalam melaksanakan program atau seperangkat
aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima serta
melakukan perubahan yang nantinya akan diterapkan saat pembelajaran
berlangsung dan memperoleh hasil yang diharapkan.

Secara etimologis, kurikulum berasal dari Bahasa Yunani yakni
curir yang berarti tempat berpacu. Dengan demikian, pada zaman
Romawi Kuno di Yunani istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga,
yang berarti jarak harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai
finish. Dalam Bahasa Arab, kurikulum yang digunakan adalah manhaj,
berarti jalan terang yang dilewati manusia dalam berbagai bidang
kehidupan. Sedangkan (manhaj al-dirasah) kurikulum pendidikan dalam

kamus Tarbiyah adalah seperangkat perencanaan yang dijadikan sebagai

® Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), h.70.

10 Bekti Taufig Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik, (Yogyakarta: Deepublish,
2016), h.10.
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acuan oleh lembaga pendidikan dalaam mewujudkan tujuan
pendidikan.!!

Sehingga kurikulum meliputi seluruh kehidupan dan program
dalam sekolah, yang berarti segala bentuk pengalaman peserta didik
dibawah tanggung jawab sekolah, tidak hanya meliputi bahan pelajaran
akan tetapi meliputi seluruh kehidupan dalam kelas. Jadi, hubungan
sosial antara guru dan siswa, metode pembelajaran dan cara
mengevaluasi itulah termasuk dari bagian kurikulum.

c. Problematika Pelaksanaan Kurikulum Merdeka mata pelajaran PAl &
Budi Pekerti.

Problematika merupakan suatu masalah yang membutuhkan
pemecahan masalah tersebut. Dengan adanya masalah dalam pendidikan
maka akan dapat menghambat tercapainya tujuan secara maksimal. Oleh
karena itu dibutuhkan solusi dalam penyelesaian masalah. terdapat
beberapa kendala diantaranya:

1) Problem yang berkaitan dengan peserta didik
Peserta didik adalah subjek dari semua kegiatan pendidikan. Karena
pendidik bukan hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator saja,
tetapi pendidik dituntut untuk mengetahui karakter dan keterampilan
peserta didik dikarenakan setiap peserta didik pasti memiliki
permasalah dalam hidupnya. Faktor internal yang berpengaruh peserta
didik meliputi kecerdasan, perhatian, bakat, motivasi, minat, dan

kedewasaan.

11 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna,1986), h. 176.
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2) Problem yang berkaitan dengan pendidik
Dalam proses pembelajaran pendidik ialah mata pelajaran utama.
Dengan demikian guru dituntut lebih kreatif dalam merancang modul
ajar dan tujuan pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran sehingga
seorang pendidik tidak bisa membuat modul ajar dengan asal-asalan
dalam merancaang KBM.*? Karena keberhasilan atau tidak suatu
pencapaian pembelajaran terletak ditangan pendidik. Adapun masalah
yang berkaitan dengan pendidik adalah masalah penguasaan guru
terhadap materi dan masalah penguasaan guru dalam pengelolaan
kelas.
Dalam kurikulum merdeka mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran
sebagai berikut:
a) Pembelajaran Intrakurikuler
Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi
sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan
keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai
dengan kebutuhan daan karakteristik peserta didiknya.
b) Pembelajaran Kokurikuler
Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan profil pelajar
Pancasila, berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi
pada pengembangan karakter dan kompetensi umum.

¢) Pembelajaran Ekstrakurikuler

12 Faridatul Jannah, dkk., Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 2022,
Jurnal Al Yazidy: llmu Sosial, Humaniora dan Pendidikan, Vol.4, No.2, 2022, h. 55-56.
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Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat
murid daan sumber daya satuan pendidik.
Satuan pendidikan menerjemahkan capaian pembelajaran dengan
menyusun kurikulum operasional dan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan belajar pelajar dan karakteristik satuan
pendidikan masing-masing. Muatan capaian pembelajaran dapat
dikelola pendidik sebagai mata pelajaran tersendiri, tematik,
integrasi, atau sistem blok. Alokasi jam pelajaran pada struktur
kurikulum dituliskan secara regular/mingguan.®?
2. Pembelajaran Fleksibel
a. Pengertian Pembelajaran Fleksibel
Pembelajaran fleksibel merupakan pembelajaran terbuka dan jarak
jauh yang menjadi impian bagi peserta didik karenakan memberikan
ruang kebebasan untuk belajar dimana saja, namun disini masih dalam
lingkup sekolah, yakni di SMKN 1 Jenangan Ponorogo.*
Pembelajaran fleksibel dirancang dengan tujuan memberikan
kesempatan peserta didik agar dapat mengakses informasi dalam
lingkup hubungan antara siswa dengaan guru. Pembelajaran ini dapat
mencakup materi, pendekatan, sumber daya, lokasi pembelajaran,
waktu  pembelajaran, penggunaaan teknologi, dan media

pembelajaran.

13 Abdul Fattah Nasution, Setia Ningsih, Dkk., Konsep dan Implementasi Kurikulum
Merdeka, Journal of Education, Vol.2, No.2, 2023, h.205-206.

14 Salmah Jan Noor Muhammad, Pembelajaran Fleksibel Berasaskan Massive Open Online
Course (MOOC) Suatu Transformasi Dalam Pengajian Manuskrip Melayu, International Journal
of the Malay World and Civilisation 7, (2019): 64.
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Pembelajaran  fleksibel memiliki beberapa karakteristik
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Pembelajaran fleksibel menawarkan pilihan belajar bervariasi bagi
peserta didik.
2) Pembelajaran fleksibel menerapkan pendekatan kontruktivisme
yang berpusat pada peserta didik.
3) Peserta didik diberikan berbagai pilihan pembelajaran sehingga
dapat lebih bertanggung jawab.®
Dengan berbagai cakupan dalam pembelajaran fleksibel diatas,
dapat diketahui bahwa di SMKN 1 Jenangan sudah menerapkan
pembelajaran fleksibel yaitu dengan waktu, disebut dengan
pembelajaran sistem blok. Dengan pembelajaran sistem blok
memudahkan siswa dan juga guru untuk berinteraksi lebih lama
karena menggabungkan jam pelajaran sehingga siswa memiliki waktu
cukup banyak untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
b. Pembelajaran Fleksibel Kurmer
Secara etimologis, kurikulum fleksibel diambil dari kata
kurikulum dan fleksibel. Kurikulum yang dimaksud sesuai yang
tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19,
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan”. Sedangkan kata fleksibel diambil dari Kamus

1> Muhammad Rifa’ie, Fleksibilitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19,
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.5,No.2, (2020): 200.
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Besar Bahasa Indonesia, yakni lentur, mudah dibengkokkan, luwes,
mudah, dan cepat menyesuaikan diri. Fleksibel kurikulum
dikonsepkan berdasarkan kemampuan beradaptasi dan kemudahan
akses dari kurikulum terhadap kebutuhan peserta didik dan kapasitas
mereka. Hal ini diungkapkan oleh Rao dan Meo yang sama-sama
disepakati oleh Jonker, Marz, dan Vogt.®

Kurikulum  fleksibel jika diterapkan dalam  proses
pembelajaran di setiap kelas akan menghasilkan pembelajaran yang
bersifat lentur, luwes, dan mengikuti keadaan serta yang dibutuhkan
oleh peserta didik. pembelajaran fleksibel didefinisikan oleh Lee dan
McLoughiin yaitu sebagai seperangkat pendidikan dan sistem yang
berkaitan dengan pemberian pilihan, kenyamanan, dan personalisasi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Secara khusus, pembelajaran
fleksibel dengan pilihan tentang dimana, kapan, dan bagaimana
pembelajaran terjadi, dengan menggunakan berbagai teknologi untuk
mendukung proses belajar mengajar.”’

Kurikulum memiliki peran penting untuk pengembangan siswa
sehingga kurikulum harus fleksibilitas. Kurikulum yang baik
merupakan kurikulum yang berisi hal-hal yang valid, tetapi dalam
implementasinya menyesuaikan penyesuaian berdasarkan kondisi

regional. Kurikulum tetap fleksibel dimana saja, bahkan untuk anak-

anak yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda,

16 Mariati Purba, Nina Purnamasari, DKk, Prinsip Pengembangan Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar, 2021, 20.
7ibidh, 23.
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pengembangan Kkurikulum tetap bisa dilakukan. Dengan hal ini
pendidik memiliki kewenangan dalam mengembangkan kurikulum
yang sesuai dengan minat, kebutuhan siswa dan kebutuhaan bidang
lingkungan mereka.'® Salah satunya yaitu mengembangkan materi
dengan menggunakan kurikulum merdeka atau sekarang biasa disebut
dengan modul ajar.
c. Pembelajaran Sitem Blok

Sistem blok menurut Wena yang ditulis oleh Asril D majid
adalah menggabungkan jam pelajaran dalam setiap pertemuan pada
sebuah mata pelajaran yang ada pada saat sebelumnya dilakukan
setiap seminggu sekali, kemudian menjadi seminggu penuh atau lebih
dengan ukuran pelajaran dapat disampaikan dengan maksimal serta
sesuai dengan apa yang diminta kurikulum.*®

Dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan sistem blok
merupakan penggabungan atau mengelompokan mata pelajaran
tertentu kedalam blok-blok, yang sehingga siswa dapat fokus kedalam
mata pelajaran dalam beberapa waktu sampai selesai. Dengan waktu
yang diberikan bisa menjadi beberapa pertemuan dengan waktu yang
lama dan bisa berupa beberapa pertemuan dan dilakukan dengan
waktu pelaksanaan yang lama. Kemudian berganti pada blok

selanjutnya, serta siswa diharapkan mampu mengikuti dan menerima

18 Arif Rahman Prasetyo, Tasman Hamami, Prinsip-prinsip Dalam Pengembangan
Kurikulum, Jurnal Studi Keislaman dan lImu Pendidikan, Vol.8, No. 1, 2020, 50.

19 Asril D Majid, 2011. Jurnal: “Pengaruh Model Penjadwalan Pembelajaran dan Motivasi
Berprestasi terhadap Hasil Belajar Perawatan Sepeda Motor Siswa Smk”, Jurnal Teknologi dan
Kejuruan, Vol. 34, No. 1. H.36.
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pembelajaran secara efektif dan maksimal agar bisa memberikan hasil

belajar yang memuaskan.?

Dalam pembelajaran menggunakan sistem blok menurut
Schoot seperti yang diungkapkan oleh Asril D Majid terdapat
kemudahan atau keunggulan yang diberikan oleh sistem blok yaitu:

1. Dengan waktu tatap muka yang lebih lama, guru dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih bervariatif dan
metode yang inovatif.

2. Waktu untuk sebuah pembelajaran yang efektif dapat lebih lama hal
ini dikarenakan terbuangnya waktu pembelajaran serta rutinitas lain
seperti absensi dan lain sebagainya dapat dikurangi.

3. Dengan waktu tatap muka yang lebih lama memungkinkan guru
melakukan pengembangan materi secara mendalam dan pemikiran
yang kritis.

4. Kehadirannya siswa meningkat.

Kemudian menurut Asril Majid ada beberapa kelemahan lain
dalam pembelajaran sistem blok, diantaranya sebagai berikut:

1. Karena pembelajaran tidak berulang pada minggu berikutnya,
menjadikan siswa sering lupa dengan materi yang telah lalu.

2. Sulit ketika siswa tidak hadir pada satu tatap muka, karena materi

yang diberikan pada tiap tatap muka tidak akan berulang pada

20 Rizgina Awaliyah, Implementasi Pembelajaran Sistem Blok Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas 8 di MTs NU Pakis Malang, 2023, h.24.
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minggu mendatang. Selain itu, durasi yang panjang menjadikan
materi terlalu banyak untuk dikejar.?
3. Pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran PAI
Pembelajaran dalam Bahasa Inggris adalah “instruction”, terdiri dari
dua kegiatan utama yaitu belajar (Learning) dan mengajar (Teaching),
kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar-
mengajar yang dikenal dengan istilah pembelajaran (instruction).??
Pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi antara siswa dengan
lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, yakni
perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, maupun keterampilan).?
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatam bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman, disertai dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antarumat beragama dalam masyrakat hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa (Kurkulum PAI).2* Jadi, pembelajaran

2L Asril Majid, Pengaruh Model Penjadwalan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil
belajar..., dalam http://journal.um.ac.id, diakses pada 20 Juli 2019.

22 Zaenal Abidin, “Prinsip-prinsip Pembelajaran”’, Kurikulum dan Pembelajaran. Ed. Toto
Ruhimat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012, Cet.ke-2), h.180.

2 Zaenal Abidin, “Prinsip-prinsip Pembelajaran”, Kurikulum dan Pembelajaran, ed. Toto
Ruhimat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012, Cet. ke-2), h. 188.

24 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Remaja
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PAI merupakan pembelajaran PAI & Budi Pekerti sebuah proses
penanaman suatu pendidikan secara kontinyu antara guru dengan
siswa, dengan akhlakhul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman
nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan piker, serta keserasian daan
keseimbangan merupakan karakteristik yang utama.?

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Tujuan PAI di sekolah adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.?®

c. Ruang Lingkup PAI
Pendidikan agama Islam (PAIl) disekolah/madrasah terdiri atas
beberapa aspek, yaitu: Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan/akidah,
akhlak, figih (hukum Islam), dan aspek tarikh (Sejarah) dan
kebudayaan Islam. Karakteristik masing-masing aspek mata pelajaran

PAI yaitu sebagai berikut:

Rosdakarya, 2014, Cet. ke-2), h. 11-12.

% Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, tujuan, Dasar, dan
Fungsi”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.17, No.2, 2019, hal. 83.

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, Cet. ke-6),, h. 135.
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1) Al-Qur’an dan hadits, menekankan pada kemampuan baca tulis
yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’al-husna.

3) Akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak
terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

4) Figih, menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah
dan muamalah yang benar dan baik.

5) Tarikh dan kebudayaan Islam, menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah (contoh/pelajaran) dari peristiawa bersejaraah
(I1slam), meneladani tokoh-tokoh berprestassi, dan mengaitkaannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, dan lain-
lain untuk mengembangkan kebudayaan daan peradaban Islam.?’

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini didukung dengan berbagai teori yang relevan
dengan bahasan yang dituju, peneliti juga menggunakan telaah pustaka
yang mana ia meliahat pada beberapa hasil karya penelitian terdahulu
yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Berikut beberapa dari

beberapa penelitian terkait tersebut:

27 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013,
Cet. ke-2), h. 187-188.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Shafira Azkiya Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan jurusan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun
2023 dengan judul penelitian Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 29 Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk a. untuk
mendeskripsikan penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
endidikan gama Islam dan budi pekerti di SMA Negeri Jakarta, b.
untuk mengetahui permasalahan penerapan kurikulum merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA
Negeri 29 Jakarta, c. untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam
mengatasi permasalahan penerapan kurikulum merdeka pada mata
pelajaranp pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA Negeri
29 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis
data yaitu dengan dilakukan mereduksi sesuai kebutuhan sehingga
dapat menjawab fokus penelitian. Hasil penelitian diatas adalah
Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
terdiri dari 3 kegiatan yang pertama ada kegiatan pendahuluan lalu
kegiatan inti dan ditutup dengan kegiatan penutup, ditambah adanya
projek P5. Kemudian terdapat permasalahan yang terjadi dalam
penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yaitu pendidik kurang mengikuti  pelatihan, pembelajaran

terdiferensiasi yang kurang maksimal dan mindset. Sehingga upaya
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yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
mengikuti workshop intern/ekstern, meningkatkan kreativitas sebagai
seorang guru dan sharing kepada sesama pendidik atau kepada orang
yang lebih tau (sering bertanya). Persamaan antara penelitian diatas
dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAl,
fokus penelitian pada upaya guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka dan menemukan hambatan permasalahan tersebut.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas menerapakan
kurikulum merdeka dalam sekolah dengan upaya adanya pelatihan
workshop sedangkan penelitian yang diteliti penerapan kurikulum
merdeka melalui pembelajaran sistem blok kelas XI di SMKN 1
Jenangan Ponorogo.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rizgina Awaliyah Fakultas Tarbiyah
dan 1llmu Keguruan jurusan Program Studi Pendidikan Ilimu
Pengetahuan Sosial pada tahun 2023 dengan judul penelitian
Implementasi Pembelajaran Sistem Blok pada Mata Pelajaran IPS
Kelas 8 di MTs NU Pakis Malang. Penelitian ini bertujuan untuk: a)
untuk mengetahui perencanaan guru dalam menerapkan pembelajaran
sistem blok pembelajaran sistem blok di MTs NU Pakis Malang; b)
untuk mengetahui proses implementasi pembelajaran sistem blok pada
pembelajaran IPS di MTs NU Pakis Malang; ¢) untuk mengetahui
kendala dalam implementasi pembelajaran sistem blok pada

pembelajaran IPS di MTs NU Pakis Malang. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus lapangan.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yaitu dengan dilakukan
mereduksi sesuai kebutuhan sehingga dapat menjawab fokus
penelitian. Hasil penelitian diatas adalah, 1) guru selalu menyiapkan
perangkat pembelajaran terlebih dahulu sebelum memulai kelas, 2)
implementasi pembelajaran sistem blok berjalan dengan baik denga
menggunakan aktivitas belajar 5 M dan peserta didik menerimanya, 3)
kendala implementasi dalam pembelajaran sistem blok terdapat pada
kendala gurunya sendiri, perbedaan karakteristik dari peserta didik,
serta kurangnya alat dan media pendukung. Saran yang dapat peneliti
berikan yaitu pemerintah memperkuat lagi dalam mengefektifkan
penerapan pembelajaran sistem blok, agar sekolah/madrasah diluar-
luar juga bisa menerapkan pembelajaran dengan sistem blok dan
memiliki fokus penelitian yang sama, yang menjadi perbedaannya
adalah pada mata pelajaran yang diterapkan dengan menggunakan
kurikulum merdeka dan faktor penghambat dari pengimplementasian
kurikulum merdeka melalui pembelajaran sistem blok mata pelajaran
PAl & Budi Pekerti, serta hambatan dari guru PAI, sedangkan mata
pelajaran yang dijelaskan dalam penelitian diatas pada pelajaran IPS
dengan Kurikulum 2013.

. Penelitian ini dilakukan oleh Fadilla Riyadi Fakultas Tarbiyah dan
Kegururuan dari jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2023

dengan judul Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
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Peningkatan Hasil Belajar PAl di SMK Muhammadiyah Purwodadi
Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk a) untuk mengetahui
implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Purwodadi
Purworejo, b) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PAI dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Purwodadi
Purworejo, ¢) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Purwodadi
Purworejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian kualitatif deskripstif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka
dari itu tujuan pada penelitian ini menggambarkan realita atau fakta di
lapangan. Hasil penelitian diatas adalah 1) Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMK Muhammadiyah Purwodadi diawali dengan
pelatihan dan seminar guru tentang Kurikulum Merdeka,
pembelajaran dengan praktik, dan diakhiri dengan evaluasi
pembelajaran. 2) Hasil belajar PAI di SMK Muhammadiyah
Purwodadi dikatakan meningkat, dilihat dari perilaku siswa sehari-hari
ketika di sekolah dan dari nilai siswa, yang mana rata-rata nilai
meningkat, yaitu dari 52,8 ke 79,76. 3) Faktor pendukung dan
penghambat penerapan Kur